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Abstrak

Agroforestry merupakan sistem penggunaan lahan yang mengintegrasikan pohon-pohon dengan tanaman
pertanian dan/atau ternak dalam satu kesatuan sistem pengelolaan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis potensi
pengembangan agroforestry sebagai pendekatan strategis dalam mewujudkan sistem pertanian yang
berkelanjutan di Indonesia. Melalui kajian literatur dan analisis komparatif terhadap praktik agroforestry di
berbagai daerah tropis, ditemukan bahwa agroforestry mampu meningkatkan produktivitas lahan, menjaga
keseimbangan ekologis, dan memberikan manfaat ekonomi jangka panjang bagi petani. Sistem ini tidak hanya
memperkuat ketahanan pangan lokal, tetapi juga berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim melalui peningkatan
serapan karbon dan konservasi keanekaragaman hayati. Meskipun demikian, tantangan dalam implementasinya,
seperti kurangnya dukungan kebijakan, keterbatasan pengetahuan teknis, dan kendala sosial ekonomi, masih
menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, lembaga penelitian, dan
komunitas petani untuk memperkuat kapasitas dan memperluas adopsi agroforestry di tingkat lokal. Temuan ini
menegaskan bahwa pengembangan agroforestry merupakan langkah strategis dalam mewujudkan pertanian yang
produktif, adil, dan berkelanjutan di masa depan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor vital yang menopang kebutuhan pangan global sekaligus
menjadi sumber penghidupan utama bagi sebagian besar masyarakat di negara
berkembang, termasuk Indonesia. Namun demikian, dinamika perubahan lingkungan,
pertumbuhan populasi, dan tekanan terhadap sumber daya alam telah menimbulkan
tantangan besar terhadap keberlanjutan sektor pertanian. Sistem pertanian
konvensional yang didominasi oleh monokultur, penggunaan input kimia sintetis secara
berlebihan, serta ekspansi lahan pertanian yang masif ke kawasan hutan telah
menimbulkan degradasi lahan, penurunan keanekaragaman hayati, dan kerusakan
ekosistem secara luas. Dalam konteks ini, diperlukan suatu pendekatan alternatif yang
tidak hanya produktif secara ekonomi, tetapi juga mampu menjaga kelestarian
lingkungan dan mendukung kesejahteraan sosial petani dalam jangka panjang.

Salah satu pendekatan yang berkembang dan mendapatkan perhatian dalam diskursus
pertanian berkelanjutan adalah agroforestry. Agroforestry, atau wanatani, merupakan
sistem pengelolaan lahan terpadu yang menggabungkan unsur pertanian (tanaman
pangan atau hortikultura) dengan kehutanan (pohon kayu, pohon buah, dan vegetasi
lainnya), serta dalam beberapa kasus juga mencakup komponen peternakan. Integrasi ini
dilakukan secara spasial maupun temporal dalam satu unit lahan, dengan tujuan untuk
meningkatkan produktivitas, diversifikasi hasil, dan memperbaiki fungsi ekosistem
secara keseluruhan. Berbeda dengan sistem pertanian konvensional, agroforestry
menekankan keberagaman spesies, daur ulang unsur hara secara alami, serta penguatan
hubungan antara manusia dan lanskap ekologis yang mereka kelola.

Secara historis, praktik agroforestry telah dikenal dan dipraktikkan secara turun-
temurun oleh masyarakat adat dan komunitas lokal di berbagai wilayah nusantara.
Sistem seperti parak di Sumatera Barat, talun-kebun di Jawa Barat, serta kebun
campuran di wilayah Kalimantan dan Sulawesi merupakan contoh nyata dari bentuk
agroforestry tradisional yang adaptif terhadap kondisi ekologis dan sosial setempat.
Namun, dalam perkembangan kebijakan pertanian nasional, pendekatan-pendekatan
tradisional ini sering kali terpinggirkan oleh model pembangunan pertanian modern
yang cenderung homogen dan berbasis input tinggi.

Dalam konteks global, agroforestry mulai dipandang sebagai strategi penting dalam
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals atau
SDGs), terutama yang berkaitan dengan ketahanan pangan (SDG 2), aksi terhadap
perubahan iklim (SDG 13), dan perlindungan ekosistem darat (SDG 15). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa agroforestry mampu meningkatkan penyerapan karbon,
mengurangi erosi tanah, menjaga ketersediaan air, serta menyediakan habitat bagi
berbagai spesies flora dan fauna. Selain itu, keberagaman hasil yang dihasilkan dari



sistem agroforestry memberikan perlindungan ekonomi bagi petani terhadap fluktuasi
harga pasar dan risiko gagal panen.

Kendati demikian, pengembangan agroforestry secara luas masih menghadapi berbagai
tantangan struktural. Di antaranya adalah minimnya pemahaman dan kapasitas teknis
petani, keterbatasan akses terhadap sumber daya dan pasar, serta belum optimalnya
dukungan kebijakan dari pemerintah. Selain itu, agroforestry juga menuntut perubahan
paradigma dalam merancang sistem pertanian, dari pendekatan produksi semata
menuju pengelolaan lanskap berkelanjutan yang holistik dan partisipatif. Oleh karena
itu, penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai potensi dan hambatan
pengembangan agroforestry di Indonesia, baik dari aspek ekologis, sosial, maupun
kelembagaan.

Tulisan ini disusun sebagai upaya untuk menganalisis agroforestry sebagai alternatif
sistem pertanian berkelanjutan yang memiliki basis ekologis kuat dan manfaat sosial
ekonomi yang luas. Dengan mengkaji praktik agroforestry dari perspektif ilmiah dan
pengalaman lapangan, diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kebijakan, perencanaan pembangunan pertanian, serta strategi adaptasi
masyarakat petani terhadap perubahan lingkungan. Studi ini juga menggarisbawahi
pentingnya sinergi antaraktor, termasuk pemerintah, lembaga riset, organisasi
masyarakat sipil, dan pelaku usaha dalam mendukung transformasi sistem pertanian ke
arah yang lebih lestari, tangguh, dan inklusif.

Pembahasan
1. Konsep dan Prinsip Dasar Agroforestry

Agroforestry adalah sistem penggunaan lahan yang mengintegrasikan komponen
kehutanan (pohon) dengan pertanian (tanaman pangan dan/atau ternak) dalam suatu
kesatuan ekosistem pertanian. Sistem ini didasarkan pada prinsip diversifikasi, sinergi
ekologis, dan keberlanjutan sumber daya alam. Agroforestry tidak hanya berorientasi
pada hasil produksi jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan keberlangsungan
fungsi ekosistem jangka panjang.

Terdapat berbagai bentuk agroforestry yang umum dijumpai, antara lain:
agrosilvikultur (kombinasi tanaman pertanian dan pohon), silvopastura (pohon dan
peternakan), dan agrosilvopastura (gabungan ketiganya). Sistem ini menciptakan
interaksi biologis yang kompleks, seperti siklus nutrisi yang efisien, pengendalian hayati
terhadap hama dan penyakit, serta perlindungan terhadap erosi tanah dan degradasi
lahan.

2. Potensi Agroforestry dalam Mendukung Keberlanjutan Ekologis



Salah satu keunggulan utama agroforestry adalah kemampuannya menjaga dan
memulihkan fungsi ekologis lahan. Pohon-pohon yang ditanam dalam sistem ini
berperan sebagai penyangga ekologis melalui:

o Konservasi tanah dan air: Akar pohon membantu menahan erosi tanah,
memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan infiltrasi air. Hal ini sangat
penting di daerah dengan topografi curam atau rawan degradasi.

o Mitigasi perubahan iklim: Agroforestry meningkatkan penyerapan karbon
(carbon sequestration) melalui biomassa pohon dan tanah, sehingga membantu
menekan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer.

o Konservasi keanekaragaman hayati: Sistem agroforestry menyediakan habitat
bagi berbagai spesies flora dan fauna, khususnya di wilayah penyangga antara
kawasan hutan dan lahan pertanian.

e Pengurangan ketergantungan terhadap input eksternal: Melalui penggunaan
kompos alami, rotasi tanaman, dan integrasi ternak, agroforestry mengurangi
kebutuhan akan pupuk dan pestisida sintetis.

Secara umum, agroforestry mendekati sistem ekologi alami yang lebih resilien terhadap
tekanan lingkungan seperti kekeringan, perubahan iklim, dan bencana alam.

3. Manfaat Sosial dan Ekonomi

Di samping manfaat ekologis, agroforestry juga memberikan kontribusi signifikan
terhadap kesejahteraan ekonomi dan sosial petani, terutama skala kecil. Diversifikasi
hasil panen dalam sistem agroforestry—seperti hasil tanaman pangan, buah, kayu, dan
hasil ternak—memberikan pendapatan yang lebih stabil dan berkelanjutan
dibandingkan monokultur.

Selain itu, agroforestry juga berperan dalam:

o Ketahanan pangan: Dengan hasil panen yang beragam, rumah tangga petani
lebih terlindungi dari risiko kegagalan panen salah satu komoditas.

e Pemberdayaan masyarakat lokal: Sistem ini mendukung pengetahuan lokal
dan tradisional dalam pengelolaan lanskap, serta meningkatkan partisipasi
komunitas dalam pengambilan keputusan.

o Peluang ekonomi tambahan: Produk agroforestry seperti madu hutan, rempah-
rempah, obat tradisional, dan hasil hutan bukan kayu lainnya dapat
dikembangkan sebagai produk bernilai tambah tinggi.

Namun demikian, untuk mewujudkan potensi ekonomi tersebut secara optimal,
diperlukan dukungan dalam bentuk akses pasar, pelatihan kewirausahaan, dan
penguatan kelembagaan petani.

4. Tantangan dalam Implementasi Agroforestry



Meskipun memiliki banyak keunggulan, penerapan agroforestry masih menghadapi
sejumlah tantangan, baik dari sisi teknis maupun kelembagaan:

o Kurangnya pengetahuan dan kapasitas teknis petani: Banyak petani belum
memahami prinsip dan teknik pengelolaan agroforestry secara efektif.
Pengetahuan lokal yang bersifat tradisional perlu dilengkapi dengan pendekatan
ilmiah modern.

o Keterbatasan akses terhadap modal dan pasar: Investasi awal dalam
agroforestry, terutama penanaman pohon, sering kali membutuhkan waktu lama
untuk menghasilkan keuntungan. Hal ini menyulitkan petani kecil yang hidup dari
hasil panen jangka pendek.

o Ketiadaan insentif dan kebijakan pendukung: Kebijakan pemerintah masih
cenderung mendukung sistem pertanian konvensional berbasis monokultur dan
intensifikasi. Agroforestry belum sepenuhnya diintegrasikan ke dalam program
pembangunan pertanian nasional.

e Persoalan tenurial dan kepemilikan lahan: Ketidakjelasan hak atas lahan
menghambat petani untuk berinvestasi dalam sistem jangka panjang seperti
agroforestry. Hal ini sering terjadi di lahan hutan negara yang dikelola oleh
masyarakat secara informal.

Tantangan-tantangan ini menunjukkan perlunya pendekatan lintas sektor dan
multipihak untuk memperkuat implementasi agroforestry secara sistemik.

5. Strategi Pengembangan Agroforestry di Indonesia

Untuk mengakselerasi pengembangan agroforestry sebagai sistem pertanian
berkelanjutan, diperlukan langkah-langkah strategis yang bersifat integratif dan
partisipatif. Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain:

1. Peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan teknis, penyuluhan berbasis
komunitas, serta integrasi kurikulum agroforestry dalam pendidikan pertanian.

2. Penguatan kelembagaan lokal, termasuk koperasi petani dan kelompok tani
hutan, untuk memperkuat posisi tawar petani dalam rantai nilai.

3. Insentif kebijakan seperti subsidi penanaman pohon, pembayaran jasa
lingkungan (payment for environmental services), dan pengakuan legal terhadap
praktik agroforestry di kawasan hutan.

4. Pengembangan riset dan inovasi teknologi, khususnya dalam pemilihan
spesies pohon multipurpose, pola tanam adaptif, dan integrasi sistem digital
dalam pemantauan lahan.

5. Kolaborasi multipihak, mencakup pemerintah, akademisi, LSM, sektor swasta,
dan masyarakat adat, guna mendorong agroforestry sebagai bagian dari
pembangunan lanskap berkelanjutan.



Implementasi strategi-strategi tersebut perlu disesuaikan dengan konteks lokal, baik
dari segi kondisi biofisik, sosial budaya, maupun dinamika kelembagaan setempat.

6. Studi Kasus dan Praktik Baik

Beberapa daerah di Indonesia telah menunjukkan keberhasilan dalam pengembangan
agroforestry. Misalnya, di Desa Nglanggeran, Yogyakarta, masyarakat berhasil
mengintegrasikan pohon durian dan kakao dalam kebun campuran yang juga menjadi
objek ekowisata berbasis komunitas. Di Kalimantan Timur, model kemitraan antara
masyarakat dan perusahaan kehutanan untuk pengelolaan hutan tanaman rakyat dengan
pola agroforestry juga memberikan dampak ekonomi dan ekologis yang signifikan.

Praktik-praktik tersebut menegaskan bahwa agroforestry bukan hanya sekadar
pendekatan teknis, tetapi juga bagian dari transformasi sosial dan ekonomi pedesaan.
Dokumentasi dan diseminasi praktik baik ini penting sebagai pembelajaran dan inspirasi
bagi daerah lain.

Kesimpulan

Agroforestry merupakan sistem pertanian yang menawarkan solusi komprehensif
terhadap tantangan keberlanjutan yang dihadapi sektor pertanian modern. Dengan
mengintegrasikan unsur kehutanan, pertanian, dan dalam beberapa kasus peternakan,
agroforestry mampu menciptakan sinergi ekologis yang memperkuat produktivitas
lahan sekaligus melestarikan lingkungan. Sistem ini terbukti memiliki kapasitas dalam
mengurangi degradasi tanah, meningkatkan serapan karbon, menjaga ketersediaan air,
serta mendukung keanekaragaman hayati. Dari sisi sosial dan ekonomi, agroforestry
memberikan peluang diversifikasi pendapatan, meningkatkan ketahanan pangan rumah
tangga, dan memperkuat kemandirian petani melalui optimalisasi sumber daya lokal.

Namun demikian, pengembangan agroforestry tidak terlepas dari berbagai tantangan
yang memerlukan penanganan terpadu. Hambatan wutama seperti minimnya
pengetahuan teknis, akses terbatas terhadap modal dan pasar, serta belum optimalnya
dukungan kebijakan menjadi faktor penghambat dalam adopsi sistem ini secara luas.
Oleh karena itu, pengembangan agroforestry harus disertai dengan strategi lintas sektor
yang mencakup peningkatan kapasitas petani, penguatan kelembagaan lokal, penyediaan
insentif kebijakan, dan pengembangan riset inovatif. Selain itu, perlu ada pengakuan dan
pelestarian terhadap praktik agroforestry tradisional yang telah terbukti adaptif dan
berkelanjutan di berbagai daerah di Indonesia.

Keberhasilan agroforestry sebagai sistem pertanian berkelanjutan sangat bergantung
pada kolaborasi yang erat antara pemerintah, akademisi, lembaga swadaya masyarakat,
sektor swasta, dan komunitas lokal. Dengan pendekatan yang partisipatif dan



kontekstual, agroforestry dapat menjadi tulang punggung dalam transformasi sistem
pertanian menuju arah yang lebih resilien, inklusif, dan berkeadilan.

Melalui pengembangan agroforestry, Indonesia memiliki peluang besar untuk
mewujudkan pertanian yang tidak hanya produktif secara ekonomi, tetapi juga selaras
dengan keberlanjutan lingkungan dan sosial. Oleh karena itu, agroforestry layak
ditempatkan sebagai pilar utama dalam agenda pembangunan pertanian nasional dan
perencanaan lanskap berkelanjutan di masa depan.
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